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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media pembelajaran
berbasis canva terhadap keaktifan dan pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia
kelas 4 di SDN Pejagan 1 Bangkalan. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian kuantitatif dengan metode one grup pretest posttest design. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan soal. Untuk menguji
kevalidan instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, sedangkan metode analisis
data yang digunakan yaitu menggunakan uji normalitas dan uji paired sampel t-test.
Berdasarkan uji paired sampel t-test minat belajar yang sudah diuji diperoleh data rata-rata
mean pada pretest keaktifan sebesar 26.50 dan nilai posttest keaktifan sebesar 84.63 serta data
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media berbasis canva terhadap keaktifan. Selanjutnya berdasarkan uji paired
sampe t-test pemahaman diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 25.62 dan nilai rata-rata
posttest sebesar 80.12 nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga peneliti dapat menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media berbasis canva terhadap pemahaman siswa.

Kata Kunci: Media Canva, Keaktifan, Pemahaman

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using Canva-based learning media on students’
activeness and understanding in Indonesian language subjects for fourth-grade students at SDN
Pejagan 1 Bangkalan. This research employs a quantitative approach using a one-group pretest-
posttest design. Data collection techniques include questionnaires and tests. Instrument validity
and reliability were examined using validity and reliability tests, while data analysis methods
included normality tests and paired sample t-tests. Based on the paired sample t-test results for
students’ activeness, the mean score in the pretest was 26.50, while the posttest mean score was
84.63, with a significance value of 0.000 < 0.05. This indicates that there is an effect of using
Canva-based media on students’ activeness. Furthermore, based on the paired sample t-test
results for students’ understanding, the mean pretest score was 25.62 and the mean posttest
score was 80.12, with a significance value of 0.000 < 0.05. Therefore, it can be concluded that
the use of Canva-based learning media also has a significant effect on students’ understanding.
Keywords: Canva-based media, activeness, understanding

PENDAHULUAN

Teknologi pembelajaran pada era digital saat ini tidak boleh lagi hanya dimaknai sebatas
perantara perangkat canggih yang kaku, melainkan harus dicakup dari berbagai aspek lain yang
memanfaatkan rancangan bersistem dalam mengelola media pendidikan secara komprehensif.
Pendidikan pada hakikatnya merupakan sebuah inisiatif sadar dalam mengembangkan seluruh
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potensi laten siswa agar mampu mendongkrak capaian kualitas keluaran instruksional nasional
formal secara berkelanjutan (Arini & Estiastuti, 2022; Feranika et al., 2023; Sasmitha et al.,
2024; Setyani et al., 2024). Namun, potret pendidikan di Indonesia dewasa ini sedang berada
di posisi bawah atau mengalami penurunan prestasi yang cukup signifikan pada berbagai level
jenjang persekolahan. Kondisi darurat keilmuan ini menjadi tantangan utama yang ditandai
dengan perolehan hasil belajar murid yang belum memadai serta tingginya angka kesenjangan
mutu antar-daerah. Guna mengurai benang kusut tersebut, perhatian khusus harus diarahkan
pada perbaikan kualitas infrastruktur, peningkatan kompetensi profesional guru, serta
penyelarasan kurikulum. Pengajaran harus dirancang sebagai proses bermakna yang sengaja
dibuat untuk melejitkan kemahiran peserta didik melalui kombinasi pengalaman empiris agar
mereka memiliki kematangan ilmu, keterampilan motorik, serta sikap sosial yang bermanfaat
bagi diri sendiri maupun masyarakat luas (Cholilah et al., 2023; Sahnan & Wibowo, 2023;
Wulandari & Mubah, 2022).

Salah satu bidang studi fundamental yang mengemban misi strategis dalam mengasah
kecakapan komunikasi siswa di tingkat dasar adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui
pembelajaran ini, para pelajar dituntut untuk memiliki kompetensi mutlak agar mampu
berinteraksi menggunakan struktur kebahasaan yang baik, sahih, serta konseptual, baik melalui
aktivitas lisan maupun tulisan. Di samping itu, pengajaran bahasa juga berfungsi sebagai media
apresiasi estetika terhadap hasil karya sastra nasional, di mana standar kompetensi bertindak
sebagai kriteria baku yang disepakati bersama dalam mengukur serapan pengetahuan anak
(Indriani, 2022; Riana, 2020). Guru bahasa pada khususnya, serta guru bidang studi pada
umumnya, wajib menyadari secara mendalam bahwa muara akhir dari seluruh proses
instruksional ini adalah agar para siswa terampil berbahasa secara fungsional. Kemampuan
reseptif seperti menyimak dan membaca, serta kemampuan produktif seperti berbicara dan
menulis, harus dikembangkan secara seimbang agar anak didik memiliki kepercayaan diri yang
tinggi saat menavigasi arus informasi di era modernisasi yang kian kompetitif (Damayanti &
Watini, 2022; Nur et al., 2026; Nurkhofifah, 2022; Rumbaroa, 2021; Suparti, 2020).

Namun demikian, terdapat kesenjangan yang sangat lebar antara rumusan konseptual
yang ideal tersebut dengan kenyataan objektif yang berlangsung di lapangan mengenai kualitas
keaktifan siswa. Kondisi ideal menghendaki agar setiap anak didik terlibat aktif secara mental,
fisik, maupun emosional dalam mengasah kemampuannya selama proses pembelajaran
berlangsung, baik secara /uring maupun daring. Sayangnya, fakta empiris menyingkap sebuah
fenomena yang memprihatinkan pada aktivitas Kegiatan Belajar Mengajar di kelas [V UPTD
SDN Pejagan 1 Bangkalan pada tahun ajaran 2026/2027. Berdasarkan pengamatan awal,
atmosfer ruang kelas cenderung pasif, dingin, serta minim interaksi timbal balik antara pendidik
dengan peserta didik. Lemahnya gairah belajar ini diperkuat oleh data hasil evaluasi yang
menunjukkan bahwa sebanyak 85% siswa berada pada kategori sangat kurang aktif dalam
mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dari total keseluruhan kelompok belajar yang
hanya berjumlah 20 siswa tersebut, tercatat hanya ada sekitar 15% atau setara 3 anak saja yang
menunjukkan antusiasme belajar secara konsisten.

Dampak buruk dari rendahnya partisipasi aktif tersebut secara nyata memicu terjadinya
disfungsi kognitif yang berujung pada penurunan drastis tingkat pemahaman konsep siswa
terhadap materi pelajaran. Kelesuan akademik ini terbukti secara gamblang saat subjek
penelitian di kelas IV UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan pada tahun ajaran 2026/2027 diberikan
instrumen soal pengukuran hasil belajar. Mengacu pada batas Kriteria Ketuntasan Minimal
yang ditetapkan sekolah sebesar 75, diketahui bahwa mayoritas subjek penelitian mengalami
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kesulitan besar dan gagal menyelesaikan soal secara tepat. Persentase ketidaktuntasan massal
ini menyentuh angka yang krusial, di mana sebanyak 16 siswa mendapatkan nilai di bawah
standar minimal dan hanya sekitar 4 anak saja yang mampu mencapai ketuntasan. Fenomena
darurat numerasi kebahasaan ini terjadi karena siswa cenderung menghafal teks secara
mekanistik tanpa memahami maknanya, bahkan saat guru telah mengaplikasikan media
presentasi visual dasar. Akibatnya, anak menjadi cepat bosan, sering mengobrol dengan teman
sejawat, serta gagal mengimplementasikan esensi keilmuan bahasa dalam memecahkan
masalah praktis sehari-hari.

Berpijak pada seluruh rangkaian latar belakang dan pemetaan masalah tersebut, kajian
ilmiah ini hadir dengan membawa nilai kebaruan serta inovasi berupa optimalisasi perangkat e-
learning interaktif. Nilai inovasi dari riset ini memfokuskan sasarannya pada implementasi
media pembelajaran digital berbasis aplikasi Canva yang dikemas secara khusus untuk meretas
kejenuhan belajar anak kelas rendah. Fokus subjek penelitian ini diarahkan secara spesifik pada
analisis pengaruh penggunaan platform desain grafis populer tersebut dalam merekonstruksi
tingkat keaktifan serta pemahaman konsep subjek penelitian. Pengkajian difokuskan secara
penuh pada para siswa kelas IV di UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan pada tahun ajaran
2026/2027 guna membuktikan efektivitas fitur visual dan animasi interaktif Canva dalam
merangsang motivasi intrinsik. Melalui pembuktian eksperimental yang sistematis terhadap
subjek penelitian di kelas IV UPTD SDN Pejagan 1 Bangkalan pada tahun ajaran 2026/2027
ini, luaran teoretis riset diharapkan mampu menyajikan sebuah formula solusi praktis bagi guru
sekolah dasar dalam mengelola kelas bahasa yang menyenangkan, efektif, dan berbasis
teknologi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan rancangan
one group pretest posttest design untuk mengukur variabel secara objektif. Pelaksanaan riset
bertempat di Sekolah Dasar Negeri Pejagan 1 Bangkalan dengan melibatkan seluruh siswa kelas
4 yang berjumlah 26 orang sebagai subjek. Karena jumlah populasi yang terbatas, peneliti
menerapkan teknik sensus sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel secara utuh.
Desain ini diawali dengan pemberian tes awal untuk mengetahui kondisi awal subjek sebelum
adanya intervensi di dalam kelas. Setelah itu, perlakuan diberikan berupa proses pembelajaran
materi bahasa indonesia yang diintegrasikan dengan penggunaan media berbasis canva.
Rangkaian aktivitas di dalam kelas diarahkan untuk mendorong keterlibatan dan pemahaman
konsep secara interaktif. Pada tahap akhir, diberikan tes lanjutan yang setara dengan tes awal
guna melihat perubahan performa subjek setelah perlakuan selesai diterapkan. Seluruh prosedur
ini dijalankan secara sistematis untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan
demi melihat besarnya dampak intervensi tanpa memaparkan teori dasar ataupun kesimpulan
capaian hasil angka statistik dari uji tersebut.

Prosedur pengumpulan data dalam riset ini mengandalkan 2 jenis instrumen utama yang
meliputi kuesioner angket dan lembar evaluasi soal. Kuesioner angket dirancang dengan
mengadopsi 10 butir pernyataan pilihan untuk mengukur indikator keaktifan serta partisipasi
belajar siswa di dalam kelas. Sementara itu, untuk variabel pemahaman konsep, instrumen yang
disiapkan berupa 10 butir soal uraian dengan bobot skor maksimal 10 poin untuk tiap jawaban
yang benar. Sebelum digunakan untuk pengambilan data primer, kedua instrumen tersebut diuji
terlebih dahulu melalui uji validitas menggunakan korelasi pearson serta uji reliabilitas dengan
acuan nilai cronbach alpha minimum 0,60. Setelah data terkumpul melalui skema uji awal dan
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uji akhir, analisis data kuantitatif dilakukan melalui uji prasyarat normalitas sebaran data
menggunakan formula kolmogorov-smirnov. Langkah terakhir dari analisis data menggunakan
uji statistik paired sample t-test untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan yang
bermakna dari penggunaan media visual tersebut. Semua instrumen evaluasi ini murni
difokuskan untuk menggambarkan mekanisme operasional riset dan teknik pengukuran
kompetensi siswa secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Prasyarat
Uji Normalitas Angket Keaktifan
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Angket Keaktifan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 26

Mean .0000000

Normal Parameters®®  Std. 1.42142496
Deviation

Most Extreme Abs,‘o‘l ute 152

Differences Posfuye 112

Negative -.152

Kolmogorov-Smirnov Z 75

Asymp. Sig. (2-tailed) .586

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,586
> 0,05 maka data hasil penelitian dikatakan normal
Uji Normalitas Soal Pemahaman
Tabel 2. Hasil uji normalitas soal pemahaman

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 26

Mean .0000000

Normal Parameters®®  Std. 1.83386851
Deviation

Most Extreme Absgl ute 098

Differences POSIUYG 076

Negative -.098

Kolmogorov-Smirnov Z .500

Asymp. Sig. (2-tailed) .964

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,964
> 0,05 maka data hasil penelitian dikatakan normal
Uji Paired Sampel T-Test
Tabel 3. Hasil nilai rata-rata pre-test & post-test angket keaktifan

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
. . pre-test 26.50 26 10.508 2.061

Pair 1
M ost-test 84.65 26 7.797 1.529

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis, diperoleh mean pre-test keaktifan siswa sebesar
26.50, sedangkan mean post-test keaktifan siswa sebesar 36.58.
Tabel 4. Korelasi angket keaktifan

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pre-test & post-test 26 991 .000

Berdasarkan analisis tabel 4 hasil korelasi atau hubungan dari kedua data pre-test
maupun post-test 0,000 < 0,05 maka ada korelasi antara pre-test dan post-test.
Tabel 5. Paired sampel T-test

Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviation  Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper

Pair pre-test - - 2.976 584 -59.356 -56.952 - 25 .000
1 post-test 58.154 99.646
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Berdasarkan tabel 5 hasil analisis diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, maka dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan keaktifan siswa terhadap data
hasil pre-test dan post-test.
Uji Paired Sampel T-Test Soal Pemahaman
Tabel 6. Nilai rata-rata pre-test & post-test soal pemahaman

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
pre-test 25.62 26 7.879 1.545
post-test 80.12 26 5.007 982

Berdasarkan hasil analisis tabel 6, diperoleh mean pre-test sebesar 25.62, sedangkan mean
post-test sebesar 80.12

Pair

Tabel 7. Korelasi soal pemahaman
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pre-test & post-test 26 .973 .000
Berdasarkan analisis tabel 7 hasil korelasi atau hubungan dari kedua data pre-test
maupun post-test sebesar 0,000 <0,05 maka dapat disimpulkan ada korelasi antara pre-test dan
post-test.

Tabel 8. Paired sampel T-test soal pemahaman

Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviation  Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper

Pair pre-test - - 3.228 .633 -55.804 -53.196 - 25 .000
1 post-test  54.500 86.089

Berdasarkan tabel 8 hasil analisis diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, maka dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa terhadap
data pre-test dan post-test.

Pretest dan Postest

40
20 II II

Keaktifan Pemahamani
B Pretest M Postest

Gambar 1. Pretest dan Postest
Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan
terhadap keaktifan dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran bahasa indonesia kelas 4 di
SDN Pejagan 1 Bangkalan.
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Pembahasan

Analisis deskriptif kuantitatif mengenai parameter keaktifan dan pemahaman siswa
sekolah dasar kelas 4 di Sekolah Dasar Negeri Pejagan 1 Bangkalan menyingkap adanya
modifikasi struktur kognitif yang sangat dinamis. Sebelum dilakukan penetrasi menggunakan
media digital, performa akademik serta keterlibatan motorik 26 peserta didik berada pada
kondisi yang kurang memuaskan akibat dominasi bahan ajar konvensional statis yang
cenderung monoton. Data laboratorium mencatat bahwa nilai rata-rata awal untuk variabel
keaktifan siswa tertahan pada angka 26,50, sedangkan variabel pemahaman materi berada di
koordinat 25,62 dari skala utilitas maksimum yang ditentukan. Setelah mendapatkan perlakuan
khusus berupa pemanfaatan media instruksional interaktif berbasis aplikasi desain, kurva hasil
belajar melonjak tajam secara merata di dalam kelas (Akhsanunadia & Arifin, 2026; Jesmin et
al., 2026). Keadaan ini terdokumentasi lewat perolehan nilai rata-rata akhir keaktifan siswa
yang melejit ke posisi angka 84,65, yang berjalan searah dengan raihan nilai rata-rata akhir
pemahaman materi siswa pada level koordinat 80,12.

Fase krusial berikutnya dalam menjamin validitas penarikan kesimpulan ilmiah
diselesaikan melalui serangkaian pengujian asumsi persyaratan statistik parametrik yang ketat
pada pangkalan data residual. Uji normalitas sebaran data diselenggarakan memanfaatkan
metode one-sample kolmogorov-smirnov berbantuan perangkat lunak komputasi dengan
kriteria kelayakan ambang batas signifikansi di atas 0,05 (Ahmad et al., 2026; Kuswandarini &
Annisa, 2021; Mardiatmoko, 2020; Wahasusmiah & Arshinta, 2022). Hasil pengolahan angka
mencatatkan bahwa nilai signifikansi asimtotik dua arah untuk instrumen angket keaktifan
berada pada level angka 0,586 dengan nilai baku deviasi sebesar 1,42142496. Di sisi lain, nilai
signifikansi untuk soal pemahaman materi terekam superior mencapai angka 0,964 dengan nilai
baku deviasi data sebesar 1,83386851. Ketiadaan gejala penyimpangan distribusi pada kedua
variabel laten ini membuktikan bahwa pangkalan data penelitian telah memenuhi syarat mutlak
sebaran normal yang homogen, sehingga tahapan analisis inferensial untuk menguji hipotesis
perbedaan dua sampel berpasangan siap dilanjutkan tanpa memicu bias galat hitung (Aprilyani
& Hakim, 2020; Handayani et al., 2023; Putri & Gumala, 2023; Thohiroh & Suryadi, 2026;
Winarni et al., 2021).

Pengujian korelasi antar-variabel pra-tindakan dan pasca-tindakan menyingkap adanya
tingkat kedekatan hubungan mekanis yang sangat kuat dan berkelanjutan di dalam ekosistem
kelas. Hasil perhitungan statistik komputasi mencatatkan koefisien korelasi untuk angket
keaktifan sebesar 0,991, sedangkan untuk instrumen soal pemahaman materi menghasilkan
koefisien keterikatan sebesar 0,973. Kedua parameter asosiasi tersebut divalidasi oleh capaian
angka signifikansi mutlak sebesar 0,000 yang posisinya berada jauh di bawah ambang batas
kriteria standar 0,05. Kuatnya jembatan korelasi searah ini memberikan jaminan ilmiah bahwa
fluktuasi kenyamanan psikologis anak selama jam pelajaran bahasa Indonesia berjalan linear
dengan tingkat penguasaan konsep mereka. Penemuan ini mengindikasikan bahwa motivasi
intrinsik anak untuk membaca dan terlibat aktif dalam diskusi kelompok dipicu secara langsung
oleh daya tarik visual dari media baru, sehingga memutus rantai kejenuhan verbal yang selama
ini menghambat kelancaran asimilasi pengetahuan di sekolah (Yulizar & Siswadi, 2026).

Puncak pembuktian empiris dari riset tindakan kelas ini divalidasi secara kokoh oleh
ketajaman draf kalkulasi uji hipotesis paired samples t-test lintas dimensi. Pada pengujian
komparatif variabel keaktifan siswa, sistem mengekstrak nilai selisih rata-rata sebesar minus
58,154 dengan perolehan t hitung mencapai angka minus 99,646 pada derajat kebebasan
bernilai 25. Sementara itu, pada pengujian variabel pemahaman materi, diperoleh nilai selisih
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rata-rata sebesar minus 54,500 dengan raihan t hitung sebesar minus 86,089 pada derajat
kebebasan bernilai 25. Kedua output regresi berganda tersebut menghasilkan nilai signifikansi
dua arah yang serupa yaitu sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas kriteria p-value tersebut
berada di bawah kriteria standar 0,05, maka keputusan menetapkan bahwa terdapat pengaruh
yang sangat signifikan dari penerapan platform Canva dalam menaikkan hasil belajar peserta
didik, baik pada ranah afektif motorik maupun ranah kognitif konseptual secara permanen
(Ardiansyah, 2025; Kurniawan et al., 2024; Lerebulan et al., 2026; MARYAM et al., 2026;
Setyani et al., 2024).

Terlepas dari capaian pertumbuhan nilai yang sangat memuaskan, penelitian tindakan
komparatif kuantitatif ini tetap memiliki beberapa catatan keterbatasan metodologis yang wajib
diperhatikan demi kesempurnaan riset mendatang. Ukuran penarikan sampel yang relatif sempit
karena hanya melibatkan 26 siswa di satu instansi sekolah dasar perdesaan Bangkalan
menyebabkan tingkat generalisasi temuan ini masih bersifat lokal. Selain itu, riset ini belum
mengukur tingkat retensi memori jangka panjang anak untuk memastikan stabilitas penguasaan
materi dalam kurun waktu beberapa bulan pasca-intervensi salin dihentikan. Implikasi praktis
dari studi ini mengharuskan para pengajar untuk mengoptimalkan gawai sebagai sarana edukasi
kreatif melalui pembuatan infografis interaktif secara kolaboratif. Rekomendasi riset masa
depan adalah menerapkan desain eksperimen murni longitudinal berskala luas melibatkan
kelompok kontrol yang ketat guna melahirkan draf buku panduan standardisasi mutu kurikulum
nasional yang adaptif serta inklusif.

KESIMPULAN

Penelitian eksperimen ini menyimpulkan bahwa implementasi media pembelajaran
digital berbasis aplikasi grafis memberikan kontribusi positif yang sangat signifikan dalam
meretas kejenuhan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Perangkat visual
interaktif tersebut terbukti andal dalam mentransformasi atmosfer ruang kelas yang semula
pasif dan dingin menjadi ekosistem pengajaran yang dinamis. Integrasi elemen gambar,
animasi, serta templat siap pakai yang dikemas secara khusus sukses menstimulasi motivasi
intrinsik siswa kelas rendah untuk terlibat aktif secara mental maupun emosional. Dampak dari
lonjakan partisipasi ini bermuara pada penguatan kompetensi produktif dan reseptif siswa, di
mana pemahaman konsep kebahasaan yang sebelumnya bersifat mekanistik verbalistik dapat
dipahami secara mendalam. Dengan demikian, pemanfaatan inovasi teknologi penunjang ini
sukses menjadi opsi taktis dalam mendongkrak capaian hasil belajar bahasa secara optimal.

Berdasarkan keterbatasan ruang lingkup yang dihadapi, peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas ukuran populasi dengan melibatkan klaster satuan pendidikan dari berbagai
sekolah lintas wilayah kabupaten guna menaikkan akurasi generalisasi hasil temuan. Desain
riset ke depan perlu dikembangkan menggunakan metode eksperimen murni yang dilengkapi
dengan keberadaan kelas kontrol komparatif agar isolasi variabel bebas dapat terukur secara
lebih objektif dan presisi. Selain itu, pengintegrasian pangkalan data terpadu berbasis mobile
learning serta penambahan variabel afektif seperti kemandirian belajar dan gaya belajar siswa
penting diteliti guna memperkaya literatur pedagogi digital. Para praktisi disarankan untuk terus
melatih keterampilan komunikasi visual para pengajar sekolah dasar agar pembuatan konten
ajar mandiri dapat dilaksanakan secara konsisten, kreatif, berkelanjutan, serta bernilai return
akademis tinggi.
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